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ABSTRACT 

 

airy cattle feed (concentrate) plays an important role in the cultivation of dairy 

cattle in the ability to produce milk with high quality. Along with the 

development of the dairy cattle feed industry, especially at UPP KPBS 

Pangalengan, it is necessary to analyze the use of energy in the dairy cattle feed 

industry and steps towards saving energy to be able to improve the efficiency of 

energy use and reduce the cost of energy use. This research was conducted to analyze 

energy use and identify the possibility of energy savings in sugar cane pre-harvest 

activities with descriptive analysis method. Energy analysis is calculated based on the 

use of energy in every dairy cattle feed production activity starting from the input of raw 

materials to the packaging process. The results showed that the dairy cattle feed 

production activities used an energy use of 55,192.73 MJ / ha with a specific energy 

concentrate of 731.19 MJ / ton. While dairy cattle feed uses energy of 43,054.14 MJ / ha 

with a specific energy concentrate of 620.38 MJ / ton. The efficiency of energy use in 

dairy cattle feed production is determined by the level of energy consumption, the 

higher the energy consumption, the lower the efficiency value in dairy cattle feed 

production activities. 
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ABSTRAK 

akan ternak sapi perah (konsentrat) memegang peranan penting dalam 

budidaya ternak sapi perah dalam kemampuan berproduksi susu dengan 

kualitas tinggi. Pakan ternak sapi perah merupakan salah satu kebutuhan 

pokok bagi peternak sapi perah yang saat ini masih menjadi masalah karena 

terjadi kekurangan produksi dalam negeri dan tidak terjangkau harga jual 

konsentrat. Seiring dengan perkembangan industri pakan ternak sapi perah khususnya 

di Unit Pengolahan Pakan KPBS Pangalengan, maka diperlukan analisis penggunaan 

energi pada industri pakan ternak sapi perah dan langkah menuju penghematan energi 

untuk dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi serta menekan biaya 

penggunaan energi. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan energi 

dan mengidentifikasi kemungkinan penghematan energi pada kegiatan produksi 

konsentrat dengan metode analisis deskriptif dengan mengukur dan menghitung energi 

untuk setiap proses pengolahan. Analisis energi dihitung berdasarkan penggunaan 

energi pada setiap kegiatan produksi pakan ternak sapi perah mulai dari proses 

pemasukan bahan baku hingga proses pengemasan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa kegiatan produksi pakan ternak sapi perah menggunakan penggunaan energi 

sebesar 73.784,422 MJ/ton dengan penggunaan energi terbesar pada proses pengecilan 

ukuran sebesar 22.451,73 MJ/ton. Efisiensi penggunaan energi pada produksi pakan 

ternak sapi perah ditentukan oleh tingkat pemakaian energi, semakin tinggi pemakaian 

energi maka semakin rendah nilai efisiensi pada kegiatan produksi pakan ternak sapi 

perah.  

  

Kata kunci: analisis energi, konsentrat, penghematan energi 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki salah satu komoditi hasil peternakan yaitu susu dengan 

tingkat konsumsi mencapai 11,09 liter per kapita pada tahun 2011 dan meningkat 

menjadi 14,6 liter per kapita pada tahun 2012 (Ditjen PKH, 2012). Tingkat konsumsi ini 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, namun kenaikan tingkat 

konsumsi susu tidak diimbangi dengan kontribusi produksi susu domestik. Struktur 

produksi sapi perah terdiri dari usaha skala besar (UB) dengan kepemilikan sapi lebih 

dari 100 ekor, usaha menengah (UM) dengan kepemilikan sapi sebanyak 30-100 ekor, 

usaha kecil (UK) dengan kepemilikan sapi sebanyak 10-30 ekor dan usaha rakyat (UR) 

dengan kepemilikan sapi sebanyak 1-9 ekor. Sebagian besar, susu yang diproduksi 

dalam negeri berasal dari usaha peternakan sapi perah rakyat. Kontribusi usaha sapi 

perah rakyat bagi produksi susu nasional adalah sebesar 90% (Yusdja, 2005). 

Produksi dalam suatu industri tidak lepas dari penggunaan energi terutama pada 

proses produksi pakan ternak sapi perah. Proses produksi pakan ternak sapi perah secara 

umum terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu pemasukan bahan baku, pengecilan 

ukuran, pengkomposisian, penimbangan dan pengemasan. Masing-masing tahapan 

membutuhkan sejumlah masukan energi. Menurut Anggraeni (2004) kebutuhan energi  

industri pakan ternak sapi perah khususnya di UPP KPBS Pangalengan masih banyak 

menggunakan sumber energi listrik untuk proses produksi pakan ternak sapi sehingga 

mempengaruhi harga jual pakan ternak fluktuatif. Analisis energi pada setiap tahapan 

proses dilakukan untuk mengetahui jumlah energi yang digunakan pada proses produksi 

pakan ternak sapi perah ini perlu dilakukan analisis energi pada setiap tahapan 

prosesnya. Penelitian terperinci tentang peternakan sapi perah Jerman (180 sapi) 

menunjukkan, bahwa intensitas energi secara signifikan dipengaruhi oleh pasokan 

pakan (Kraatz, 2009). 

Persoalan tentang energi terutama dalam sektor industri menjadi hal  yang 

sedang diperhatikan dan dikembangkan oleh manusia terutama kaitannya dengan 

konservasi energi.  Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2009 disebutkan 
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bahwa konservasi energi adalah upaya sistematis, terencana, dan terpadu guna 

melestarikan sumber daya energi dalam negeri serta meningkatkan efisiensi 

pemanfaatannya. Sektor industri nasional sendiri membutuhkan 44% dari total 

ketersediaan energi nasional, sedangkan transportasi sebesar 36,03%, rumah tangga 

11,51%, komersial 4,41% dan lainnya hanya sebesar 4,05% dari total ketersediaan 

energi nasional (Kemenperin, 2015). 

Audit energi merupakan suatu langkah awal dalam pelaksanaan program 

konservasi energi. Tujuan adanya audit energi untuk mempelajari penggunaan energi 

pada suatu proses produksi yang meliputi jumlah, jenis dan sumber energi, aliran energi, 

dan biaya energi. Sehingga hasil audit energi dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

perusahaan maupun industri untuk membantu menentukan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi produksi (Marpaung, 2014). Hasil dari analisis dan evaluasi 

dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsumsi energi pada setiap proses 

dalam industri, khususnya dalam industri pakan ternak. 

Konsumsi energi pada proses produksi pakan ternak di UPP KPBS Pangalengan 

saat ini belum diketahui jumlahnya, terutama pada proses yang menggunakan mesin, 

energi langsung, dan tenaga manusia. Hasil dari analisis energi dapat dijadikan pedoman 

bagi UPP KPBS Pangalengan untuk mengetahui nilai penggunaan energi pada proses 

produksi pakan ternak hingga pengemasan konsentrat pakan ternak sehingga dapat 

dilakukan perencanaan peningkatan efisiensi energi yang pada akhirnya diharapkan 

dapat mencari alternatif penghematan energi dan menekan biaya produksi serta 

penghematan energi secara berkepanjangan sebagai salah satu bagian dari optimasi 

proses produksi pakan ternak, khususnya di UPP KPBS Pangalengan. 

METODE PENELITIAN 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data 

sekunder berupa data pada produksi pakan ternak sapi perah. Data primer diperoleh dari 

penelitian secara langsung di tempat dengan proses pengamatan, pengukuran, 

wawancara, mencatat dan menghitung. Sedangkan data sekunder yang digunakan yaitu 

data proses produksi pakan ternak berdasarkan jadwal kegiatan, waktu yang diperlukan 

untuk setiap jenis kegiatan, jumlah dan jenis alat dan mesin, dan semua sarana produksi 

yang digunakan maupun studi literatur.  

Metode audit energi yang dipakai pada penelitian ini mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh KONEBA (1989) dalam (Mulyawan 1997). Audit energi ini terdiri 
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dari dua tahapan yaitu audit energi awal (preliminary energy audit) yang dilanjutkan ke 

tahap audit energi rinci (detailed energy audit). Adapun diagram alir penelitian terdapat 

pada gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Alur Penelitian 

Konversi Data 

Adapun setelah data penelitian didapatkan, maka data tersebut akan 

dikonversikan ke dalam bentuk energi dengan rumus di bawah ini: 

 

1. Energi Biologis 

Ebp = HOK’ x JK x cb…………………(1) 

Keterangan: 

Ebp = konsumsi energi biologis produksi (MJ/kg) 

HOK’= jumlah hari orang bekerja per kg hasil (hari/kg) 

JK = jumlah jam kerja per hari (jam/hari) 

cb  = nilai unit energi biologis (MJ/jam) 

2. Energi Listrik 

Nilai P untuk 3 fasa digunakan persamaan: 

P = V x I x Cos 𝜃 x √3..........................(2) 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Konversi Data 

Analisis Data 

Penarikan Kesimpulan 

Selesai 
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Keterangan: 

Elk = energi listrik yang digunakan (MJ/kg) 

P = daya (kW) 

t = lama waktu penggunaan alat (jam) 

n = nilai energi listrik (MJ/ton) 

V = tegangan (V) 

I = arus listrik (A) 

Cos 𝜃 = faktor daya (0,8) 

Jg = jumlah produksi (kg) 

3. Energi Tidak Langsung Mesin 

EAS = {m1 x (cem + cef) x (0.82 +( 0.33 x TAR))}/(P x N).....(3) 

Keterangan: 

EAS = energi tidak langsung terpakai dari alat/mesin produksi (MJ/ha) 

m1 = massa total mesin (kg) 

cem = nilai unit energi tidak langsung produksi bahan baku (MJ/kg) 

cef = nilai unit energi tidak langsung fabrikasi (MJ/kg) 

0.82 = nilai asumsi persentase total energi tidak langsung produksi bahan baku energi 

fabrikasi dalam kenyataan sehari-hari 

0.33 = nilai asumsi energi perbaikan dan pemeliharaan mesin (bagian dari nilai TAR) 

TAR = nilai persentase total akumulasi pemakaian perbaikan dan pemeliharaan 

(MJ/kg) 

P = kapasitas kerja alat dan mesin (ha/jam) 

N = umur ekonomis alat atau mesin (jam) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Energi Proses Produksi Pakan Ternak 

Energi yang diperhitungkan meliputi penggunaan energi yang berasal dari energi 

biologis, energi listrik dan energi tak langsung mesin yang digunakan selama proses 

produksi konsentrat. Secara umum proses produksi konsentrat terdiri dari 6 proses yang 

meliputi pemasukan bahan baku, pengecilan ukuran, pengkomposisian, pencampuran, 

penimbangan dan pengemasan. 

1. Penggunaan Energi pada Proses Pemasukan Bahan Baku 
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Tahap pertama pada proses produksi konsentrat yaitu pemasudi UPP KPBS 

Pangalengan adalah pemasukan bahan baku. Proses ini menggunakan pekerja sebanyak 

13 orang serta energi listrik pada proses ini sebesar 4325,34 MJ/ton dan mesin bucket 

elevator rata-rata mengonsumsi energi sebesar 5507,927 MJ/ton. 

2. Penggunaan Energi pada Proses Pengecilan Ukuran 

Proses pengecilan ukuran menggunakan mesin hammer mill sebesar 50 HP dan 

mengonsumsi energi listrik sebesar 9543,593 MJ/ton serta 2 orang untuk operator pada 

proses ini. 

3. Penggunaan Energi pada Proses Pengkomposisian 

Proses pengkomposisian terdiri dari 1 orang operator yang mengoperasikan 

mesin pengkomposisian dengan energi sebesar 2286,866 MJ/ton dan energi listrik 

sebesar 2356,81 MJ/ton. 

4. Penggunaan Energi pada Proses Pencampuran 

Proses pencampuran terdiri dari 1 orang pegawai dengan mesin vertical mixer 

sebesar 27 HP serta dengan energi sebesar 4957,92 MJ/ton. 

5. Penggunaan Energi pada Proses Penimbangan 

Proses penimbangan terdiri dari 2 orang pegawai dengan konsumsi energi tak 

langsung mesin sebesar 5797,216 MJ/ton serta energi listrik sebesar 3573,73 MJ/ton. 

6. Penggunaan Energi pada Proses Pengemasan 

Proses pengemasan merupakan tahap akhir dari proses produksi konsentrat yang 

menggunakan berbagai jenis mesin sehingga melibatkan banyak pegawai dan 

penggunaan energi listrik. 

Penggunaan total energi pada proses produksi konsentrat dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan persentase penggunaannya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Dapat dilihat bahwa proses pengecilan ukuran yang dilakukan pada proses 

produksi pakan ternak sapi perah menggunakan energi paling besar yaitu 22451,73 

MJ/ton atau sebesar 30,42% dari total energi proses produksi konsentrat. Besarnya 

energi yang digunakan untuk proses pengecilan ukuran dikarenakan oleh banyaknya 

masukkan energi, terutama energi listrik dan energi tak langsung mesin hammer mill, 

blower dan mesin lainnya.  
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Tabel 1. Total Penggunaan Energi pada Proses Produksi Konsentrat 

Proses  

Konsumsi Energi 

Energi 

Biologis 

(MJ/ton) 

Energi Listrik 

(MJ/ton) 

Energi Tak 

Langsung Mesin 

(MJ/ton)  

Total 

Energi 

(MJ/ton)  

Pemasukan 

Bahan Baku  
2,123 4.325,34 5.507,927 9.835,39 

Pengecilan 

Ukuran  
2,352 12.905,785 9.543,593 22.451,73 

Pengkomposisian  0,864 2.356,81 2.286,866 4.644,54 

Pencampuran  1,661 4.957,92 7.174,699 12.134,28 

Penimbangan 1,514 3.573,73 5.797,216 9.372,46 

Pengemasan 3,506 7.634,73 7.707,784 15.346,02 

Total  12,02 32.392,123 41.380,277 73.784,42 

 

Gambar 2. Persentase Total Penggunaan Energi pada Proses Produksi Konsentrat 

 

Jumlah energi listrik yang diefektifkan penggunaannya merupakan salah satu 

cara untuk lebih menghemat penggunaan energi terutama pada proses pengecilan 

ukuran sehingga akan mengurangi penggunaan energi selama proses pengolahan energi 

selama proses pengolahan berlangsung. Sementara itu, proses yang memiliki nilai 

energi terendah adalah proses pengkomposisian dengan nilai energi sebesar 4.644,54 

MJ/ton atau setara dengan 6,32% dari penggunaan energi proses produksi pakan ternak 

sapi perah. 

 

13,32%

30,42%

6,32%

16,44%

12,70%

20,80%

Pemasukan Bahan Baku Pengecilan Ukuran Pengkomposisian

Pencampuran Penimbangan Pengemasan
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KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah proses produksi pakan ternak sapi perah untuk 

40 ton konsentrat memerlukan total energi sebesar 1.844,61 MJ/ton. Penggunaan energi 

terbesar yaitu pada proses pengecilan ukuran sebesar 22.451,73 MJ/ton atau 30,42% 

dari total energi proses produksi pakan ternak sapi perah. 
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